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Mahasiswa dapat memahami sejarah perkembangan kesusastraan Indonesia dan dapat mengenali ciri-ciri

masing-masing periodisasi kesusastraan.
Garis besar rencana perkuliahan sebagai berikut:
a. Konsep sastra dalam tradisi sastra Indonesia
b. Pembabakan kesusastraaan Indonesia: klasik dan moderen
c. Ruang lingkup dan ciri-ciri kesusastraan Indonesia klasik
1. Kesusastraan rakyat
2. Kesusastraan Indonesia dan kesusastraan Sansekerta
3. Kesusastraan Indonesia dan Persia
4. Kesusastraan Arab
d. Kesusastraan pra Indonesia: Sastra Cina peranakan dan sastra Hindia-Belanda
e. Kesusastraan Indonesia Modern:
1. Angkatan Balai Pustaka
2. Angkatan Pujangga Baru
3. Angkatan 45
4. Angkatan 66
f. Kesusastraan Kontemporer Indonesia
g. Hasil karya sastra Indonesia
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1. A. Teeuw, Sastra dan llmu Sastra (Pengantar |Imu Sastra) , Jakarta : Pustaka Jaya
2. Liaw Yock Fang, Sgjarah kesusastraan Melayu Klasik, Singapura: Pustaka Nasional
3. Faruk, Novel-novel Indonesia; tradisi balai Pustaka 1920, Yogyakarta: Gama Media.
4. HB Yassin, Kesusastraan Indonesia Modern dalam kritik dan Esai |, I1, I11, dan IV. Jakarta: Gramedia.
5. HB Yassin, Angkatan 66 Prosa dan Puisi. Jakarta :Gunung Agung.
6. Jakob Sumardjo, Snopsis Roman Indonesia. Bandung: Citra Aditya Bakti
7. Subagio Sastrawardoyo, Sastra Hindia Belanda dan Kita. Jakarta : Balai Pustaka.
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Ujian tertulis, kehadiran kuliah (aktif dalam kuliah), membuat pekerjaan rumah dalam bentuk makalah (menelaah salah

satu karya sastra), diskusi.
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Rajin menghadiri kuliah, aktif dalam mengikuti kuliah/diskusi (menyampaikan pendapat), rajin mengerjakan pekerjaan

rumah tentang telaah sastra.
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